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Prakata 

 

Pada edisi terakhir tahun 2021 Jurnal 

Iktiologi Indonesia memublikasikan 9 

artikel. Artikel pertama tentang ukuran dan 

luka hiu paus di Taman Nasional Teluk 

Cenderawasih yang ditulis oleh Jentewo et 

al., diikuti artikel dari Jusmaldi et al. tentang 

pola pertumbuhan ikan sepat rawa di 

Bendungan Lampake. Oryzias woworae 

merupakan jenis ikan padi endemik di 

perairan tawar Pulau Muna yang sudah 

diperdagangkan sebagai ikan hias. 

Firmansyah et al. melaporkan tentang nisbah 

kelamin induk jantan ♂ : betina ♀ yang 

optimal bagi optimasi reproduksinya.  

Akhdiana et al. menyampaikan hasil 

penelitiannya terkait perkembangan gonad 

dan profil plasma darah induk ikan bada 

betina dengan pemberian kombinasi hormon 

estradiol dan spirulina dalam pakan. 

Berikutnya Surianti et al. menyajikan 

pengaruh tepung dedak padi terfermentasi 

dalam pakan buatan terhadap sintasan dan 

nisbah konversi pakan ikan nila. Dua artikel 

masih berkaitan dengan budidaya diuraikan 

oleh Andriani et al. tentang pengaruh 

perbedaan tekanan dalam fine bubbles 

terhadap pertumbuhan dan konversi pakan 

ikan patin siam, dan kualitas air pada sistem 

akuaponik; dan oleh Rosidah et al. tentang 

efektivitas bakteri asam laktat dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh ikan mas 

Cyprinus carpio terhadap serangan bakteri 

Aeromonas hydrophila.  

Dua artikel terakhir berkaitan dengan 

ikan yang hidup di perairan umum. Yang 

pertama tentang struktur populasi tiga 

spesies ikan pipa Famili Syngnathidae di 

Sungai Merowi ditulis oleh Firstantha et al. 

dan yang kedua tentang pola rekrutmen ikan 

amfidromus air tawar (Pisces: Gobiidae, 

Eleotridae) ke estuari Cimaja, Teluk 

Palabuhanratu ditulis oleh Simanjuntak et al. 
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